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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri
Agama Republik Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaaan dan No0.0543 b/U/1987 tertanggal 12 Januari 1988.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. Huruf Nama Nama Keterangan
Arab Latin Latin
1. | Alif - Tidak dilambangkan
2. () ba’ B .
3. Il ta’ T -
4. ol sa' g s dengan titik di atas
6. z ha h ha dengan titik di
bawah
7. c kha’ Kh -
8. 3 Dal D -
9. 3 Zal 7 zet dengan titik di
atas
10. B ra’ R -
11. B Zai Z -
12. o Sin S -
13. gy Syin Sy -
14, U Sad s es dengan titik di




bawah

15. Dad d de dengan titik di
i bawah

16. L ta’ ¢ te dengan titik di
i bawah

17. L za’ , zet dengan titik di
’ bawah

18. & ‘ain ’ koma terbalik di atas

19. & Gain G -

20. s fa’ F -

21. k) Qaf Q -

22. Sl Kaf K -

23. J Lam L =

24. a Mim M -

25. O Nun N -

26. P Waw wW -

27. 2 ha’ H -

28. s Hamzah : Apostrop

29. s ya’ Y =

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
4l ditulis Asmadiyyah
C. Ta’ Marbutah

1.

2.

Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,
kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Contoh: okl 38y - Zakat al-Fitri atau Zakah al-
Fitri.

Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: dalh : Talhah
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Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”

Contoh: daal) 4 5 y: Raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia

dclas - ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

N

Adazs

Sl 318

:ditulis Ni ‘matullah
: ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1. ———— e Fathah A A
2. . Kasrah | |
3. e e Dammah U U
Contoh:
S - Kataba A N1_ Yazhabu
Fs — S'ila 83 Zukira

berikut:

. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai
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No | Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1. - Fathah dan ya’ Al Adani
2. pY Fathah dan waw Au A danu
Contoh:
1N : Kaifa dﬁ : Haula

E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat
dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Nama Latin Nama
Vokal
1. | © Fathah dan alif A a bergaris atas
2. | & Fathah dan alif A |abergaris atas
layyinah
3. | & Kasrah dan ya’ I i bergaris atas
4. jj Dammah dan waw U u bergaris atas

Contoh:

O TuhibbUuna
QL».H‘;[\ al-Insan
D) - Rama

Jaé : Oila

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
dipisahkan dengan Apostrof

e:‘-“\ - ditulis a’antum
ST VN - ditulis mu annas
G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J!) ditulis dengan huruf kecil,
kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh
jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
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Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Billah ‘azza wa jalla

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
OV A ditulis al-Qur’an

Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya.
Aadl : ditulis as-Sayyi ‘ah
. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

w 2

e : Muhammad
25l : al-Wudd
Kata Sandang “J)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf
syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

o s~ whE

S

Contoh:
oAl :al-Qur’an
) - al-Sunnah

Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf
kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.
Contoh:

gd\}d\ el-ﬂ‘;” - al-Imam al-Ghazall
gﬁu‘ @-NM - al-Sab 'u al-Masanl

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain
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sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak digunakan.
Contoh:

A ey . Nasruminallahi
L’—'AA,)-“\J‘ A : Lillahi al-Amrujamia
K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau
apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah
terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan

harakatnya saja.
Contoh:
Ol le‘: ebal inya’ uliim al-Din
L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada
huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi
ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
u,-.ﬁ_)\)j\_)P}SJ A O\s : wa innallaha lahuwa khair al-razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut.

el I : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul
Islam
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MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi, Allah berjanji bahwa
: “sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah [94] : 5-6)

Sesulit dan seberat apapun prosesnya, yakinkan hatimu bahwa ini
semua akan berakhir indah.

(abouthify)
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ABSTRAK

Tia Septiani. 2024. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad
Murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Syariah
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Tarmidzi, M.S.1I.

Murabahah atau dikenal sebagai ba’i al-murabahah merupakan
transaksi jual beli suatu barang dimana pembeli membayar penjual
dengan harga barang yang mereka beli ditambah margin atau
keuntungan yang telah disepakati. KSPPS BTM Kota Pekalongan
menawarkan pembiayaan melalui akad murabahah yang paling
diminati oleh nasabah, tetapi tidak semua pembayaran berjalan dengan
lancar. Nasabah yang mengabaikan tanggung jawabnya menyebabkan
permasalahan antara pihak BTM dan nasabah, untuk menyelesaikan
pembiayaan yang bermasalah pada akad murabahah pihak BTM harus
bertindak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di KSPPS
BTM Kota Pekalongan dan untuk menganalisis kesesuaian
penyelesaian pembiayaan bermasalah ditinjau dari Fatwa DSN-MUI
dan ketentuan dalam akad murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan metode yang digunakan peneliti yaitu pendekatan
kualitatif, yang menganalisis penyelesaian pembiayaan bermasalah
pada akad murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan. Adapun
sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer berasal dari wawancara langsung terkait
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murabahah.
Sedangkan, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku,
dokumen, hasil laporan dan sebagainya. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang
digunakan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan: Pertama, model
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di KSPPS
BTM Kota Pekalongan yaitu melalui pendekatan atau musyawarah,
melalui penjadwalan ulang (rescheduling) dan penyelesaian jaminan
melalui jalur non-litigasi. Kedua, analisis penyelesaian pembiayaan
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bermasalah pada akad murabahah melalui pendekatan atau
musyawarah pada saat penagihan tunggakan terdapat perbedaan antara
isi akad dengan praktik di lapangan. Penyelesaian melalui penjadwalan
kembali (rescheduling) yang dilakukan oleh BTM telah sesuai dengan
Fatwa DSN MUI Nomor 48/DSN-MUI/II/2005. Serta mengenai
penyelesaian jaminan yang dilakukan oleh BTM telah sesuai dengan isi
akad dan Fatwa DSN MUI Nomor 47/DSN-MUI/11/2005 serta isi pada
surat kuasa.

Kata Kunci: Pembiayaan Bermasalah, Pembiayaan Murabahabh.
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ABSTRACT

Tia Septiani. 2024. Settlement of Problematic Financing in
Murabahah Agreements at KSPPS BTM Pekalongan City. Sharia
Faculty Thesis, Sharia Economic Law Study Program, State Islamic
University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor
Tarmidzi, M.S.I.

Murabahah or known as ba'i al-murabahah is a sale and
purchase transaction of an item where the buyer pays the seller the
price of the item they purchased plus an agreed margin or profit.
KSPPS BTM Pekalongan City offers financing through a murabahah
contract which is most popular with customers, but not all payments go
smoothly. Customers who ignore their responsibilities cause problems
between BTM and customers. To resolve problematic financing in the
murabahah contract, BTM must act. This research aims to analyze the
model for resolving problematic financing in murabahah contracts at
KSPPS BTM Pekalongan City and to analyze the suitability of resolving
problematic financing in terms of the Fatwa DSN-MUI and the
provisions in murabahah contracts at KSPPS BTM Pekalongan City.

This type of research is field research with the method used by
researchers, namely a qualitative approach, which analyzes the
resolution of problematic financing in murabahah contracts at KSPPS
BTM Pekalongan City. The data sources used are primary data sources
and secondary data sources. Primary data comes from direct interviews
regarding the resolution of problematic financing in murabahah
contracts. Meanwhile, secondary data is obtained from various sources
such as books, documents, reports and so on. Data collection
techniques use interviews and documentation. The data analysis used
is data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

From the research results, conclusions can be drawn: First, the
model for resolving problematic financing in murabahah contracts at
KSPPS BTM Pekalongan City is through an approach or deliberation,
through rescheduling and collateral settlement through non-litigation
channels. Second, analysis resolving problematic financing in
murabahah contracts through an approach or deliberation when
collecting arrears, there are differences between the contents of the
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contract and practice in the field. Settlement through rescheduling
carried out by BTM is in accordance with Fatwa DSN MUI Number
48/DSN-MUI/I1/2005. And regarding the collateral settlement carried
out by BTM, it is in accordance with the contents of the contract and
Fatwa DSN MUI Number 47/DSN-MUI/I1/2005 as well as the contents
of the power of attorney.

Keywords: Problem Financing, Murabahah Financing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, kebutuhan akan lembaga keuangan syariah semakin
meningkat. Selain bank syariah, ada jenis lembaga keuangan
mikro lain yang menggunakan prinsip syariah dan memiliki
tujuan serupa, yakni disebut Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).
BMT memiliki peran penting dalam memberantas ketidakadilan
sosial ekonomi, memerangi kemiskinan, dan mendorong
perekonomian yang adil dan merata, bukti empiris telah
menunjukkan keberhasilan BTM dalam mencapai tujuan-tujuan
tersebut.!

Secara spesifik, BMT terdiri dari dua komponen utama
yaitu Baitul Maal dan Baitut Tamwil. Baitul Maal berfokus pada
upaya amal dengan mengumpulkan dan menyalurkan dana,
termasuk zakat, infaq, dan sedekah. Di sisi lain, Baitut Tamwil
bertujuan untuk mengumpulkan dan mendistribusikan dana
untuk membantu kegiatan ekonomi berbasis syariah di
masyarakat kecil, usaha ini merupakan bagian yang tidak
dipisahkan dari BMT.? Salah satu lembaga keuangan yang
tugasnya serupa yaitu KSPPS BTM Kota Pekalongan.

Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Kota Pekalongan
adalah bagian dari jenis Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang dikelola di bawah naungan
yayasan Muhammadiyah. Konsep dan kerjanya sama dengan
BMT pada umumnya. Selain itu, berlaku juga beberapa produk
yang ada di dalamnya, termasuk produk simpanan maupun
pembiayaan.

! Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah (Yogyakarta: Graha
Iimu, 2009), 28.

2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan
lustrasi (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 96.
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Secara khusus, BTM Kota Pekalongan sudah mulai
beroprasi per tanggal 23 November 2009 dan telah diresmikan
oleh walikota Pekalongan pada tanggal 18 Desember 2009 M
yang bertepatan pada 1 Muharam 1431 H. berkantor di JI.
Kurinci No. 25, Bendan, Pekalongan Barat. Komitmen BTM
tersebut adalah memberikan pelayanan jasa keuangan Syariah
kepada masyarakat Pekalongan khususnya maupun masyarakat
di luar kota Pekalongan. Sebagai pihak yang menjalankan
fungsi intermediasi, BTM Kota Pekalongan berupaya untuk
selalu menjembatani pihak-pihak yang membutuhkan dana
tersebut dengan berpegang teguh pada prinsip kejujuran dan
transparansi.®

Ada tiga macam bentuk akad pembiayaan di KSPPS
BTM Kota Pekalongan, yaitu modal kerja menggunakan akad
musyarakah, jual beli menggunakan akad murabahah serta jasa
dengan menggunakan akad ijarah. Dari akad-akad tersebut,
pembiayaan melalui akad murabahah yang paling diminati oleh
nasabah, hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat yang
menjadi nasabah pembiayaan murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan sebanyak 435 nasabah, pembiayaan ijarah sebanyak
314 nasabah, dan pembiayaan musyarakah sebanyak 6
nasabah.* Murabahah atau dikenal sebagai ba’i al-murabahah
merupakan transaksi jual beli suatu barang dimana pembeli
membayar penjual dengan harga barang yang mereka beli
ditambah margin atau keuntungan yang telah disepakati.®

Sistem angsuran maupun jatuh tempo merupakan cara
yang digunakan di koperasi ini untuk melakukan pembayaran
pada pembiayaan akad murabahah. Nasabah membayar tagihan
bulanan kepada pihak koperasi setiap bulan maupun pada

3 Brosur KSPPS BTM Kota Pekalongan.

4 Data KSPPS BTM Kota Pekalongan Tahun 2023.

% Nurul Qomariyah dan Iwan Triwuyono, “Penentuan Margin Akad
Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Malang,” Jurnal llmiah
Mahasiswa FEB 2, no. 2 (2014): 4.
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tanggal jatuh tempo.® Namun tidak semua pembayaran berjalan
dengan lancar. Semakin banyak jumlah pembiayaan yang
meningkat, semakin besar pula kemungkinan risiko terjadinya
pembiayaan bermasalah. Berikut ini merupakan tingkat
pembiayaan murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan:
Tabel 1.1
Data Kolektibilitas Pembiayaan Bermasalah di KSPPS
BTM Kota Pekalongan Tahun 2021-2023

Kualitas | 2021 | (%) | 2022 | (%) | 2023 | (%)

Lancar 280 | 90,61 | 289 | 90,89 | 351 | 80,7
Kurang Lancar | 20 | 6,47 3 094 | 11 |2,53
Diragukan 2 0,65 | 10 | 3,14 6 |1,37
Macet 7 227 | 16 | 503 | 67 |154
Jumlah 309 | 100 | 318 | 100 | 435 | 100
Sumber: Data KSPPS BTM Kota Pekalongan
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kondisi
pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di KSPPS BTM
Kota Pekalongan dari tahun ke tahun. Secara keseluruhan,
meskipun terjadi penurunan pada kategori kualitas kurang
lancar dan diragukan, kualitas macet justru mengalami
peningkatan dalam hal pembiayaan bermasalah.

Pembiayaan  bermasalah  didefinisikan  sebagai
pembiayaan yang diberikan bank dimana nasabah tidak dapat
membayar kembali angsurannya atau pembayaran yang tidak
sesuai  perjanjian.” Penyelesaian sengketa pembiayaan
murabahah diatur pada Fatwa DSN MUI Nomor 47/DSN-
MUI/11/2005 tentang Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi

® Inisial IR, General Manajer KSPPS BTM Kota Pekalongan, diwawancarai
oleh Tia Septiani, KSPPS BTM Kota Pekalongan, 15 Januari 2024.

7 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta:
Kencana, 2010), 123.



Nasabah Tidak Mampu Membayar. Nasabah yang tidak dapat
menyelesaikan atau membayar kembali dalam jumlah dan
jangka waktu yang sudah disepakati, berhak melakukan
penyelesaian dari LKS.®

Selain itu, sebagaimana tercantum dalam Peraturan
Bank  Indonesia  Nomor:  10/18/PBI/2008  tentang
Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah Pasal 15 ayat 1, pembiayaan dalam bentuk piutang
murabahah atau piutang istishna dapat direstrukturisasi dengan
cara: penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali
(reconditioning); dan penataan kembali (restructuring).®

Tabel 1.2
Data Pembiayaan Bermasalah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan Tahun 2021-2023

Tah Kurang | Diragukan Macet Total

un Lancar

2021 | 280.760.09 | 84.228.028 | 140.380.04 | 505.368.17
5,76 73 7,88 2,37

2022 | 291.274.12 | 188.471.49 | 282.707.24 | 762.452.86
8,90 5,17 2,75 6,82

2023 | 322.513.90 | 107.504.63 | 215.009.27 | 645.027.81
6,98 5,66 1,32 3,96

Sumber: Data KSPPS BTM Kota Pekalongan
Dari data tersebut menunjukkan pembiayaan

bermasalah yang terjadi di KSPPS BTM Pekalongan tahun
2021-2023 sebagian besar mengalami pasang surut. Pada tahun
2021 mencapai Rp 505.368.172,37, pada tahun 2022 mencapai
puncak pembiayaan tertinggi sebesar Rp 762.452.866,82 dan

8 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 47/DSN-MUI/II/2005 tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar.

9 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 10/18/PBI1/2008 tentang Restrukturisasi
Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.
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pada tahun 2023 mengalami sedikit penurunan menjadi Rp
645.027.813,96. Hal ini dikarenakan kondisi ekonomi yang
tidak stabil dan akibat dari PHK yang terjadi, banyak nasabah
hingga saat ini masih belum bisa melunasi hutang mereka,
karena berkurangnya pendapatan dan ketidakpastian finansial
menyulitkan nasabah memenuhi kewajiban pembayaran.°
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
beberapa pengurus di KSPPS BTM Kota Pekalongan, upaya
yang dilakukan oleh BTM diawali dengan mengingatkan
nasabah yang pembiayaannya mulai macet melalui WhatsApp
atau telepon, serta memberikan kelonggaran waktu setelah
dilakukan musyawarah. Namun, upaya ini tetap harus
memberikan hasil agar BTM tidak mengalami kerugian dari
pembiayaan yang diberikan. Oleh karena itu, upaya tersebut
menjadikan  pertanyaan apakah dengan  memberikan
kelonggaran waktu akan mendorong nasabah untuk
menyelesaikan pembiayaan bermasalah atau justru sebaliknya.

Penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan seperti yang telah
dijelaskan di atas menarik untuk diteliti. Hal ini dikarenakan
penyelesaian pembiayaan bermasalah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan belum pernah sampai ke Pengadilan Agama,
mengingat proses tersebut memerlukan waktu yang lebih lama
dan biaya yang timbul cukup banyak. Oleh karena itu, upaya
penyelesaian tersebut dijadikan acuan untuk menyelesaikan
permasalahan antara pihak BTM dengan nasabah. Namun
dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah sangat penting
untuk tetap memperhatikan dan mematuhi aturan yang berlaku,
terutama prinsip-prinsip syariah.

Dari uraian di atas, maka penulis ingin mengetahui
bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah yang dilakukan KSPPS BTM Kota Pekalongan

10 Inisial IR, General Manajer KSPPS BTM Kota Pekalongan,
diwawancarai oleh Tia Septiani, KSPPS BTM Kota Pekalongan, 15 Januari 2024.



apakah telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI dan ketentuan
dalam akad, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dilapangan untuk menganalisis hal tersebut dengan judul,
“PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH
PADA AKAD MURABAHAH DI KSPPS BTM KOTA
PEKALONGAN.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya,

maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana model penyelesaian pembiayaan bermasalah
pada akad murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan?

2. Bagaimana  kesesuaian  penyelesaian  pembiayaan
bermasalah ditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan ketentuan
dalam akad piutang murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan penelitian dari rumusan
masalah di atas:

1. Untuk menganalisis model penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada akad murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.

2. Untuk menganalisis kesesuaian penyelesaian pembiayaan
bermasalah ditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan ketentuan
dalam akad piutang murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan referensi dan
wawasan kepada pembaca terkait penyelesaian pembiayaan
bermasalah ditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan ketentuan
dalam akad piutang murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.



2. Secara Praktis
Dengan penelitian ini  membantu  memperluas
pengetahuan dan bermanfaat bagi pihak lain yang ingin
mengkaji  permasalahan ini  lebih lanjut dengan
memanfaatkan penelitian tersebut sebagai tolak ukur.

E. Penelitian yang Relevan

Skripsi dengan judul “Penyelesaian Pembiayaan
Murabahah Bermasalah Pada Produk KPR di BTN Syariah
Parepare (Analisis Fatwa DSN MUI NO. 47/DSN-
MUI/11/2005) ~ oleh Fitri Indriani, IAIN Parepare, tahun 2022.
Kesimpulan di penelitian ini adalah yang menjadi faktor
penyebab pembiayaan murabahah bermasalah di bank BTN
Syariah Parepare ada dua faktor yaitu faktor internal seperti
kesalahan pihak bank dalam menganalisis data nasabah,
sedangkan faktor eksternal timbul dari nasabah, seperti karakter
nasabah, gaya hidup nasabah, mengalami penurunan
penghasilan. Kemudian dalam penyelesaian pembiayaan
murabahah bermasalah dilakukan dengan penyelamatan
pembiayaan terlebihdahulu dengan cara panggilan intensif,
pemberian surat peringatan, rescheduling, penghapusbukuan.
Jika cara ini tidak berhasil maka dilanjutkan dengan
penyelesaian pembiayaan dengan cara eksekusi barang jaminan.
Dalam pengeksekusian barang jaminan bank BTN Syariah
Parepare telah berupaya menerapkan sesuai dengan ketentuan
Fatwa DSN No. 47/DSN-MUI/I11/2005.1* Persamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama membahas penyelesaian
pembiayaan murabahah yang bermasalah. Sesuatu yang
membedakan dalam penelitian ini fokus pada faktor penyebab
terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah yang ada di bank
BTN Syariah Parepar dan analisis Fatwa DSN No. 47/DSN-

1 Fitri Indriani, “Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada
Produk KPR di BTN Syariah Parepare (Analisis Fatwa DSN MUI NO. 47/DSN-
MUI/11/2005),” Skripsi, IAIN Parepare, 2022.



MUI/11/2005 terhadap penyelesaian pembiayaan murabahah
bermasalah pada produk KPR di bank BTN Syariah Parepare,
sedangkan penulis fokus pada model penyelesaian pembiayaan
bermasalah dan ditinjau dari Fatwa DSN-MUI serta ketentuan
dalam akad piutang murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.

Jurnal  judul  “Analisis  Strategi  Penanganan
Pembiayaan Murabahah Bermasalah Dalam Menjaga Kualitas
Pembiayaan Pada BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang
Balongpanggang” oleh Lutfiyatul Rosidah dan Rachma
Indrarini, Universitas Negeri Surabaya, tahun 2022.
Kesimpulannya, faktor yang menyebabkan  pembiayaan
bermasalah adalah faktor internal yaitu kurang teliti dalam
menganalisis calon anggota dan faktor eksternal yang
bersumber dari nasabah, serta aspek lingkungan. Strategi yang
digunakan dalam menangani pembiayaan bermasalah dengan
melalui  kunjungan silaturahmi, surat peringatan tagihan,
restructuring, dan penghapusan piutang.'?> Persamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama membahas pembiayaan
bermasalah pada akad murabahah. Hal yang membedakan
penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor yang menjadi
penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dan strategi yang
digunakan BMT Mandiri Sejahtera Cabang Balongpanggang
guna menangani pembiayaan bermasalah, sedangkan penulis
fokus pada model penyelesaian pembiayaan bermasalah dan
ditinjau dari Fatwa DSN-MUI serta ketentuan dalam piutang
murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan.

Skripsi  dengan judul  “Analisis Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Murabahah di KSPPS
BMT Mentari Bumi Purbalingga” oleh Kartika Nurul
Mutoharoh, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun

12 |_utfiyatul Rosidah dan Rachma Indrarini, “Analisis Strategi Penanganan
Pembiayaan Murabahah Bermasalah Dalam Menjaga Kualitas Pembiayaan Pada
BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Cabang Balongpanggang,” Sibatik Journal 1, no.
8 (2022): 1, https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i8.171.
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2023. Hasil penelitiannya bahwa pembiayaan bermasalah pada
produk murabahah di KSPPS BMT Mentari Bumi Purbalingga
disebabkan oleh adanya faktor internal yaitu dari pihak KSPPS
BMT Mentari Bumi Purbalingga dan faktor eksternal berasal
dari pihak anggota atau nasabah. Adapun penyelesaian
pembiayaan bermasalah pada produk murabahah yaitu dengan
pendekatan secara kekeluargaan, pemberian surat peringatan,
kunjungan pimpinan atau direksi, pemanggilan, dan litigasi.*®
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada produk murabahah.
Hal yang membedakan penelitian ini adalah menganalisis
faktor-faktor terjadinya pembiayaan bermasalah dan
penyelesaian pembiayaan Bermasalah pada produk murabahah
di KSPPS BMT Mentari Bumi Purbalingga, sedangkan penulis
yaitu menganalisis kesesuaian penyelesaian pembiayaan
bermasalah ditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan ketentuan dalam
akad piutang murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan.
Skripsi judul “Pembiayaan Bermasalah Pada BMT At-
Tagwa Muhammadiyah Padang Cabang Bandar Buat” oleh
Suci  Kurniasih, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, tahun 2019. Penelitian ini berfokus pada faktor
yang menyebabkan pembiayaan bermasalah, hasil penelitiannya
yang merupakan masalah pembiayaan terdiri dari faktor internal
dan eksternal. Faktor internalnya yaitu pemantauan tidak
memadai dan analisis keuangan yang tidak akurat. Sedangkan,
faktor eksternalnya adalah nasabah dengan sengaja menunda
pembayaran dan penurunan pendapatan usaha nasabah.'4
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis
pembiayaan yang bermasalah. Perbedaan dalam penelitian ini

13 Kartika Nurul Mutoharoh, “Analisis Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah Pada Produk Murabahah di KSPPS BMT Mentari Bumi Purbalingga”,
Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023.

4 Suci Kurniasih, ‘“Pembiayaan Bermasalah Pada BMT At-Tagwa
Muhammadiyah Padang Cabang Bandar Buat”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar, 2019.
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adalah berfokus pada faktor yang menyebabkan pembiayaan
bermasalah di BMT At-Tagwa Muhammadiyah Padang Cabang
Bandar Buat, sedangkan penulis fokus pada model penyelesaian
pembiayaan bermasalah akad murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.

Jurnal judul “Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah di Masa Pandemi
Covid-79” oleh Martavevi Azwar, Sekolah Tinggi Ekonomi
Syariah Islamic Village Tangerang, tahun 2021. Menurut hasil
penelitian, menunjukkan bahwa faktor yang mengakibatkan
pembiayaan bermasalah saat pandemi Covid-19 berasal dari
nasabah. Adapun strategi untuk menangani pembiayaan
bermasalah berupa melakukan pendekatan kepada nasabah,
melakukan penagihan yang menyeluruh, mengirimkan surat
peringatan, serta rekonstruksi melakukan penjadwalan ulang
untuk memperpanjang jangka waktu.'® Persamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis penyelesaian
pembiayaan bermasalah pada akad murabahah. Sesuatu yang
membedakan penelitian ini adalah bagaimana strategi Bank
Syariah Indonesia KC Daanmogot Tangerang dalam menangani
pembiayaan murabahah yang bermasalah, sedangkan penulis
fokus pada bagaimana model penyelesaian pembiayaan
bermasalah ditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan ketentuan dalam
akad piutang murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan.

F. Kerangka Teoritik
1. Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah yaitu pembiayaan yang masuk
pada kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. Secara
umum, aktivitas pembiayaan akan menimbulkan beberapa

15 Martavevi Azwar, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada
Pembiayaan Murabahah di Masa Pandemi Covid-19,” Zhafir: Journal of Islamic
Economics, Finance and Banking 3, no. 1 (2021): 1.
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masalah  keuangan, seperti kegagalan  melakukan
pembayaran yang telah disepakati kepada bank.®

Pembiayaan bermasalah, menurut A. Wangsawidjaja Z.,
merupakan upaya bank untuk menolong nasabah yang
masih mempunyai peluang usaha dalam melakukan
usahanya kembali guna menyelesaikan kewajibannya
kepada bank.!” Biasanya pembiayaan bermasalah seringkali
diartikan sebagai pembiayaan yang diakibatkan oleh
anggota yang melanggar perjanjian dan tidak mematuhi
jadwal pembayaran angsuran.'®

2. Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah perjanjian jual beli barang tertentu
dimana penjual memberitahu pembeli harga barang yang
akan dibeli dan memperoleh keuntungan dari penjualannya.
Pada murabahah, barang tersebut dijual dengan harga yang
lebih tinggi dari harga belinya, dan perbedaan antara harga
beli dengan harga jual disebut keuntungan (margin).t®
Karena pengertiannya mencakup “keuntungan yang
disepakati”, salah satu ciri murabahah yaitu penjual harus
memberitahu kepada pembeli berapa harga barang yang
akan dibayar dan menyampaikan jumlah keuntungan untuk
ditambahkan biaya tersebut.

Secara ringkas, murabahah yaitu transaksi jual beli
antara bank dengan nasabah, dimana bank membeli barang

16 Agus Susilo dan Ika Trinawati, “Pencegahan Pembiayaan Bermasalah
Melalui Komite Pembiayaan,” Jurnal Mahkamah 3, no. 2 (2018),
https://doi.org/10.25217/jm.v3i2.379.

17 A, Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2012), 448.

18 Khairiah Elwardah, “Optimalisasi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Pada BMT Kota Mandiri Bengkulu,” Al-Intaj: Jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syariah 6, no. 2 (2020): 60, http://dx.doi.org/10.29300/aij.v6i2.3631.

1 Tri Setiady, “Pembiayaan Murabahah dalam Perspektif Figh Islam,
Hukum Positif dan Hukum Syariah,” Fiat Justisia Jurnal limu Hukum 8, no. 3, (2014):
4, https://doi.org/10.25041/fiatjustisia.v8no3.311.
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yang diperlukan nasabah dan memperoleh keuntungan yang
telah disepakati.?®
3. Ketentuan Fatwa DSN-MUI

Berikut ini yang dijadikan sebagai pedoman Fatwa
DSN-MUI dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah:

a. Fatwa DSN MUI No. 48/DSN-MUI/II/2005 Tentang
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah.

b. Fatwa DSN MUI No. 47/DSN-MUI/11/2002 Tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak
Mampu Membayar.

Adapun pedoman lain yang dijadikan dalam
penyelesaian pembiayaan bermasalah yaitu pasal 5 dan 6
ketentuan dalam akad piutang murabahah di KSPPS BTM
Kota Pekalongan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Objek Penelitian (Fokus Penelitian dan
Lokasi Penelitian)

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research), dimana penelitiannya berdasarkan hasil dari
lapangan.?! Dalam penelitian ini peneliti akan turun
langsung kelapangan untuk menganalisis penyelesaian
pembiayaan bermasalah pada akad murabahah di KSPPS
BTM Kaota Pekalongan.

Lokasi Penelitian ini dilakukan di KSPPS BTM Kota
Pekalongan dipilih peneliti untuk melakukan penelitian ini
karena memiliki sejarah yang lebih panjang dari lembaga
lain yang sebanding serta lokasi yang strategis juga
merupakan kantor pusat di cabang barat.

20 Muhammmad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik
(Jakarta: Gema Insani, 2010), 101.

2l Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2012), 49.
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2. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu metode untuk menganalisis temuan dari penelitian
yang menghasilkan analisis data deskriptif, berupa
informasi yang disajikan secara tertulis maupun lisan serta
perilaku aktual yang diteliti dan dipelajari secara
keseluruhan.?? Dalam hal ini peneliti akan mengetahui
bagaimana penyelesaikan pembiayaan bermasalah ditinjau
dari Fatwa DSN-MUI dan ketentuan dalam akad murabahah
di KSPPS BTM Kota Pekalongan.
3. Data Penelitian
Berikut ini penjelasan terkait jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa:
a. Data Primer
Data primer berasal dari wawancara dengan
empat pengurus KSPPS BTM Kota Pekalongan
diantaranya; General Manajer, Staff Monitoring
Pembiayaan, Marketing dan Bendahara. Serta nasabah
KSPPS BTM Kota Pekalongan.
b. Data Sekunder
Diperoleh dari berbagai sumber; seperti buku,
hasil penelitian, Fatwa DSN-MUI dan sebagainya. Data
sekunder tersebut akan digunakan sebagai semacam
perspektif dalam memahami penanganan pembiayaan
bermasalah yang diperlukan untuk melengkapi data
primer.
4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Merupakan metode untuk mengumpulkan informasi dari
satu sumber data atau lebih yang telah ditentukan
sebelumnya. Berikut ini tahapan yang diperlukan untuk
mengumpulkan data:

22 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum
Normatif & Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 192.
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a. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara di lapangan
dengan narasumber yaitu empat pengurus KSPPS BTM

Kota Pekalongan diantaranya; General Manajer, Staff

Monitoring Pembiayaan, Marketing dan Bendahara

mengenai cara mengatasi pembiayaan bermasalah pada

akad murabahah. Serta nasabah KSPPS BTM Kota

Pekalongan.

b. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi,
khususnya dengan mengumpulkan data melalui sumber
tertulis seperti catatan dan bukti visual dari wawancara.

Agar proses penyusunan penelitian lebih mudah

dipahami dan dapat dipertanggung jawabkan maka

diperlukan dokumentasi.
5. Teknik Analisis Data Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode Miles dan
Huberman. Secara khusus, sebagian besar data dalam
penelitian  kualitatif dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen bersifat verbal, bukan
numerik. Agar data yang diperoleh mudah dipahami dan
dipelajari oleh pembaca dan peneliti, maka data tersebut
harus diolah, diperiksa, dan dianalisis.?

Terdapat tiga langkah yang dapat dilakukan untuk
menerapkan teknik analisis data dalam metode Miles dan
Huberman:

a. Reduksi Data
Yaitu penyederhanaan, pengelompokkan, dan
menghilangkan detail yang tidak relevan sehingga
memudahkan penulis menarik kesimpulan. Dalam hal
ini, peneliti mengumpulkan dan memilah data melalui
wawancara dan dokumentasi.
b. Penyajian Data

23 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 407.



15

Yaitu proses pengumpulan data yang disusun
secara sistematis agar data tersebut lebih mudah
dipahami. Sehingga mempermudah peneliti untuk
mengambil kesimpulan. Pada tahap ini peneliti akan
membahas penyelesaian pembiayaan bermasalah
ditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan ketentuan dalam
akad piutang murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan

Yaitu dilakukan setelah melalui reduksi data dan
penyajian data. Hasil dari observasi, kuisioner,
wawancara, serta dokumentasi akan memberikan
gambaran terkait permasalahan penelitian. Sehingga
peneliti dapat mengambil kesimpulan.

H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penyusunan tulisan ini, terlebih

dahulu peneliti menyusun sistematika penulisannya:

BAB I PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
teoritik, penelitian yang relevan, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB 11 TEORI DAN KONSEP
Memuat penjelasan tinjauan umum Yyang
mendasari penulisan ini antaralain; tinjauan
umum tentang pembiayaan murabahah, tinjauan
umum pembiayaan bermasalah dan pedoman
dalam Fatwa DSN-MUI serta ketentuan dalam
akad piutang Murabahah di KSPPS BTM Kota
Pekalongan.

BAB 111 HASIL PENELITIAN
Meliputi gambaran umum KSPPS BTM Kota
Pekalongan yang menjadi lokasi penelitian,
produk-produk pembiayaan pada KSPPS BTM
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BAB IV

BAB V

Kota  Pekalongan, prosedur pengajuan,
pelaksanaan pembiayaan murabahah.
PEMBAHASAN

Membahas dan menyajikan hasil penelitian
mengenai model yang digunakan untuk
menyelesaikan pembiayaan bermasalah serta
analisis kesesuaian penyelesaian pembiayaan
bermasalah ditinjau dari Fatwa DSN-MUI dan
ketentuan dalam akad piutang murabahah di
KSPPS BTM Kota Pekalongan.

PENUTUP

Merupakan keseluruan penelitian ini terdiri dari
kesimpulan dan saran. Memberikan penjelasan
dan menarik kesimpulan mengenai masalah
yang dibahas dari awal hingga akhir serta



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di KSPPS

BTM Kota Pekalongan maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Model penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah yang dilakukan di KSPPS BTM Kota
pekalongan vyaitu: Pertama, melalui pendekatan atau
musyawarah dengan cara mendatangi langsung ke rumah
nasabah untuk mengingatkan secara baik-baik dan mencari
solusi agar kembali melunasi angsurannya. Kedua, melalui
penjadwalan kembali (rescheduling) yaitu nasabah yang
mengalami tunggakan selama lebih dari 4 bulan atau 120
hari diberikan keringanan sesuai kemampuan mengangsur
dan memperpanjang jangka waktu angsuran berdasarkan
kesepakatan, dari rescheduling tersebut tidak ada
penambahan biaya. Ketiga, penyelesaian jaminan melalui
jalur non litigasi dilakukan secara sukarela berdasarkan
kesepakatan, hasil penjualan digunakan untuk menutup sisa
hutang.

2. Analisis penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah di KSPPS BTM Kota Pekalongan telah sesuai
prinsip syariah dan aturan yang berlaku, namun melalui
pendekatan atau musyawarah pada saat penagihan
tunggakan terdapat perbedaan antara isi akad dengan praktik
di lapangan. Penyelesaian melalui penjadwalan kembali
(rescheduling) yang dilakukan oleh BTM telah sesuai
dengan Fatwa DSN MUI Nomor 48/DSN-MUI/II/2005.
Serta mengenai penyelesaian jaminan yang dilakukan oleh
BTM telah sesuai dengan isi akad dan Fatwa DSN MUI
Nomor 47/DSN-MUI/11/2005 serta isi pada surat kuasa.

69
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi KSPPS BTM Kota Pekalongan untuk terus

meningkatkan upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah
pada akad murabahah agar lebih maksimal lagi dan lebih
konsisten dalam  menjalankannya, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya pembiayaan yang bermasalah.

. Di samping itu semua pihak sebaiknya memastikan bahwa

pelaksanaan pembiayan murabahah telah sesuai dengan
aturan yang berlaku. Hal ini penting untuk menghindari
ketidaksesuaian terutama saat penagihan tunggakan, di
mana terjadi perbedaan antara akad dan praktik di lapangan,
sehingga setiap transaksi dapat dilakukan dengan transparan
dan adil.
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